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MOTTO
“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya”
(Q.S Al-Bagarah:286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersan}a kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al Insyirah:5-6)

“Hatiku tenang karena mengetahu yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dana pa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
[‘ - melewatkanku”. ,I

V (Umar Bin Khattab)

hidup

takan “Qada kare a adala dir dan takdir A

‘Apapun yang telak fakana “seandainya
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selalu bai ena itu maha

(Ustadz Hanan Attaki




Abstrak

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Pencegahan
Tindakan Perundungan di Sekolah (Studi Kasus di SMP Negeri 2
Panyabungan)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih maraknya
perundungan di sekolah dalam bentuk verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying yang
merugikan korban secara fisik, psikis, dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pencegahan yang tidak hanya berfokus pada sanksi, tetapi juga
mengutamakan pembinaan karakter, pendidikan akhlak, dan perlindungan anak
berdasarkan prinsip hukum pidana Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pencegahan dan penerapan
sanksi terhadap pelaku perundungan di Negeri 2 Panyabungan menurut
perspektif Hukum Pidana Islam. Jeni§ penelitian yang digunakan adalah kualitatif

dengan pendekatan yuridis empiri iperoleh melalui studi kepustakaan,
observasi, wawancara, dan doku
a

emudian dianalisis secara deskriptif

kualitatif dengan uji keabsaja lalui triangulasi.
Hasil penelitian menunjuklk ahwa perun ail di SMP Negeri 2 Panyabungan

masih terjadi, terutama m bentuk verbal, sosial, fisik intensitas.sedang, dan
aktor pemicunya meliputi pengaruh te
edia sosial, lemahnya pe
Srundungan, serta sistem pelé um optima
rspektif Hukum F pencega gan sejalan denga
wiqayah, sad, dza ar ar, dan maqga
ari'ah. Perbua 1 dape ega “bagai nah ta'zir, qis
gt tergantung tuk dan ha Penerapa si di sekol
erung rea sehingga diperlukan penguata gulasi, pe
dikan kara Islami, mekanisme pelape an ak, serta s

katif storatid
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Abstract

This study is entitled “An Analysis of Islamic Criminal Law on the Prevention of
Bully Actions in Schools (Case Study at SMP Negeri 2 Panyabungan).” The
research is motivated by the ongoing occurrence of bully in schools in various
forms, including verbal, physical, social, and cyberbullying, which harm victims
physically, psychologically, and socially. Therefore, preventive efforts are needed
that not only focus on sanctions but also prioritize character building, moral
education, and child protection based on the principles of Islamic Criminal Law.

This study aims to examine the concept of bully prevention and the
implementation of sanctions against bully perpetrators at SMP Negeri 2
Panyabungan from the perspective\ of.4lSlamic Criminal Law. The research

employs a qualitative method with \ah ‘e al juridical approach. Data were
collected through literature review|>0

tion, interviews, and documentation,

and analyzed descriptively, wi tgpalidity telted through triangulation.

The findings indicate tha ing still SMP Negeri 2 Panyabungan,

particularly in the formj of verbal, social, moderat zntenszty physical bully, and
ontributing  factors include “peer

of social media, weak un
amily-related fact e re
Islamic C ., bully preventio

adaq , ma ruf nahi

5 C( egori: s jarimah ta’z
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tindak perundungan di lingkungan sekolah bukan lagi fenomena baru,
namun dampaknya semakin kompleks dan mengkhawatirkan, terutama bagi
perkembangan psikologis, sosial, dan spiritual anak usia dini. Dalam Hukum
Pidana Islam, pencegahan perundungan merupakan prioritas utama karena syariat
tidak hanya bertujuan menjatuhkan Eanksi setelah terjadinya pelanggaran, tetapi

lebih menekankan upaya menjaga manusi

ar tidak jatuh ke dalam perbuatan

)
igaygh, yaitu upaya preventif untuk

yang merusak. (Nurmala, S., & Wa di',.
Konsep ini dikenal seba
menutup jalan terjadinya kemudaratan sejak awal. Oleh karena itu, segala bentuk

embinaan, pengawasan, dan

perundungan di sekolalglqrus dicegalf melal lii

nilai akhlak sebelum perbuatan terseb

esar. Dalam konte

gaimana Huku m dapat n moral dan ope

am mencegah dinya STU buka a menghukun

ahatan terjadi ar, S., & Munir, 2

Hukum P 2 [slam tidak semata-mata berfoku, a sanksi (7a

tetapi I¢ cnekan 5 G ( l-wiagc
W o688 C L

tama

“De bajikan dan
takwa, buat dosa dan
pelanggaran.

Ayat ini menegaskan bahwa pencegahan dosa dan kejahatan termasuk
perundungan adalah tanggung jawab kolektif (fardhu kifayah) yang harus
diwujudkan melalui edukasi, sosialisasi, dan pembentukan karakter sejak dini.
Dalam literatur figih jinayah kontemporer, Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa

“setiap perbuatan yang menimbulkan kerugian fisik atau psikis kepada orang lain

1



tanpa hak, termasuk dalam kategori jarimah ta zir yang wajib dicegah oleh negara
atau lembaga pendidikan.” (Zuhaili, 2018) Dengan demikian, pencegahan
perundungan bukan sekadar kebijakan administratif, melainkan bagian dari
implementasi syariat yang bertujuan menjaga magqashid syariah: perlindungan
jiwa (hifzh al-nafs), kehormatan (hifzh al- ird), dan harta (hifzh al-mal).

Selain itu, prinsip amar ma ruf nahi munkar (mengajak kepada kebaikan
dan mencegah kemungkaran) menjadi fondasi etika sosial dalam Islam yang

relevan dengan pencegahan bully di sekolah. Rasulullah SAW bersabda:
W\Jéjcdﬁ.&cb«wé:)\é :?3§‘99%32;ﬁ;5§35§:f6%&5

1) oGy
Barangsiapa  mel kemungkaran, maka hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya; jika‘tidak mampu, maka dengan
lisannya; jika ti;{' pu pula, 11 dengan hatinya dan itu

adalah selema}wnah iman.” (HR Mus.Q] no. 49)

berikan kerangka aksi pre
ngsung, hingg hati. Di lin olah, hal in
erjemahkan menjadi p asi ati ouryu, dan pemb
pencegahan asan ye )as ilai Isl usuf Qardha

al-Awlawi eneckankan bahwa “pencegahan atan adala

dalam , terutama_Kke renyang e dungan g
dalah Al . ' 0 "”%_al

ekste mbentukan

bersifat

karakter. nahi munkar
(mengajak kepa bagai tanggung jawab
kolektif (fardhu kifayah)'s akat, termasuk guru, siswa, dan
orang tua.

Perundungan pada anak remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, serta budaya sosial dan
ekonomi dimana mereka tumbuh. Misalnya, kurangnya perhatian dan kasih

sayang dari orang tua dapat memicu perilaku akresif pada anak. Selain itu,

2



kelompok teman sebaya juga berperan penting, di mana mereka bisa memberikan
dukungan atau malah mendorong perilaku perundungan sebagai cara untuk
mendapatkan status sosial atau kontrol dalam kelompok. Teori ini didukung oleh
berbagai penelitian di sekolah-sekolah yang menunjukkan adanya hubungan yang
kuat antara lingkungan sosial dan perilaku perundungan pada siswa. (Arif, 2016).
Selama ini, penanganan perundungan di sekolah-sekolah Indonesia
cenderung mengandalkan pendekatan hukum positif yang bersifat represif (pasca-

kejadian), seperti sanksi skorsing, p?'manggilan orang tua, atau bahkan pelaporan

kepolisian jika terjadi luka berat. RendeKatan ini seringkali terlambat karena

kerusakan psikologis pada korban alrte lanjur terjadi. Selain itu, pendekatan
Q@: 1, sehingga sanksi hanya ditakuti

— .

sekuler sering kali terpisah
karena takut hukuman, bukan karena kesadaran moral.
Selain itu, hukup[pl_dana islam fnengk aﬁkasikan perbuatan merugikan

suk perundungan, ke dalam kategori jarin

epada kebijaksanaan p

1lam konteks in1 h/dinas pen menentukan h

g mendidik ative eV ai d kondisi pel

slahat umum lan, 202 Fle as ta’zir angat releva

eks pendid di SMP Negeri 2 Panyabunga mana sa ]
an untuk pecrbaikigakhlak pé D sekada m
. 100066360

sal be iban
me ayanan
sosial, (penyesalan)

dan ukhuwa

Integrasi >ncegahan perundungan
juga sejalan dengan konsep maslah ursalah (kepentingan umum yang tidak
diatur secara eksplisit dalam nash, tetapi diakui syariat karena mendatangkan
kebaikan). Mengingat kompleksitas dinamika remaja saat ini, sekolah
membutuhkan kebijakan pencegahan yang adaptif, seperti program "Sekolah
Ramah Anak Berbasis Syariah", integrasi materi akhlak dalam kurikulum
tersembunyi, dan pelibatan orang tua dalam pembinaan moral. Pendekatan ini

3




belum banyak dieksplorasi secara akademis dalam konteks studi kasus di sekolah
negeri yang mayoritas muslim seperti SMP Negeri 2 Panyabungan. (Qardhawi,
2019)

Namun, implementasi konsep pencegahan berbasis syariah ini di sekolah-
sekolah negeri, seperti SMP Negeri 2 Panyabungan, masih belum optimal dan
belum dikaji secara akademis sebagai sebuah model sistemik. Sekolah sering kali
terjebak pada pendekatan administratif belaka, tanpa menggali potensi besar yang
ditawarkan oleh Hukum Pidana Islarp' dalam membentuk karakter preventif siswa.

Padahal, jika prinsip-prinsip al-wiqayah, d al-dzari’ah, amar ma’ruf nahi

munkar, dan ta’zir edukatif di ke dalam kebijakan sekolah,
diharapkan dapat mencipta Kilyi ikan yang benar-benar bebas dari
kekerasan. (Mulyadi, 2024)

SMP Negeri 2 Ilanyaburigan ﬁlerupa_lkzjn representasi sekolah negeri

iswa muslim yang beradah'lI teng

dapi dilema dalam me

dalam kebijaka ormal. O menunjukkan

eskipun nilai- aga rka ma elajaran PAI,

ntegrasi seca stematis @ protokol pencegs: kekerasan.

verbal dan sosial masih sering

T k)

Perundu gap "hal &

"

an", ya ang ko al-
Jan

emiliki
instru kan analisis

komparati 013. Meskipun

Brunei tidak me ng", struktur hukumnya

menyediakan payung huku uat untuk memerangi segala bentuk

perundungan melalui pendekatan preventif dan represif yang seimbang.
(Darussalam, 2013)

Keberadaan kanun ini membuktikan bahwa Hukum Pidana Islam bukan
sekadar teori normatif, tetapi dapat dikodifikasi menjadi hukum positif yang
efektif melindungi warga negara (siswa) dari kekerasan. Sekolah di Indonesia,

4



meskipun tidak menerapkan hudud, dapat mengadopsi semangat Sadd al-Dzari’ah
dan 7a’zir Edukatif dari model Brunei ini untuk memperkuat kebijakan anti-
perundungan mereka. (Hussin, 2019)

Pencegahan perundungan di sekolah merupakan tanggung jawab bersama
antara guru, orang tua, dan pihak sekolah. Pengawasan yang ketat, pendidikan
karakter, serta penerapan peraturan yang tegas adalah langkah awal yang efektif.
Guru dan tenaga pendidik perlu diberikan pemahaman dan pelatihan mengenai

ancaman perundungan agar dapat r_gelakukan intervensi sejak dini. Selain itu,

pendidikan nilai-nilai Islam dapat menjadi} dasar moral untuk meningkatkan

kesadaran siswa tentang pentingnya, s k.zr saling menghormati dan kasih sayang.
Oleh karena itu, sekolah ng strategis untuk menerapkan
pencegahan perundungan secara menyeluruh. (Miswedi, 2024)

Studi kasus di ISMP Négeri - Pal}yla ungan menunjukkan bahwa
ih ter}zﬁ dalam berbagai benﬁ,

engejek, memuk

an. Meskip

terma

timidasi fisik se a peraturan sekols

elarang perunc n, p ¢ da negakan sanks

u diperkuat. ini menu an Inya pene mendalam 1

n menind

ivitas huk pidana Islam dalam mencega

di cunganeseko ferse
W 0006500

rdasa ) sginya

PO sistem
penceg en Hukum
Pidana Isla tersebut. Oleh
karena itu, peneli alui penelitian berjudul:
“Tinjauan Hukum Pida

Perundungan di Sekolah (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Panyabungan)”.

adap Pencegahan Tindakan

Penelitian ini diharapkan dapat merumuskan model pencegahan perundungan
yang tidak hanya legal-formalistik, tetapi juga substantif-spiritual, sehingga
mampu menciptakan lingkungan sekolah yang benar-benar aman, nyaman, dan

bermartabat sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan ajaran Islam.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pencegahan tindak pidana perundungan di SMP Negeri 2
Panyabungan menurut Hukum Pidana Islam?
2. Bagaimana penerapan sanksi bagi pelaku perundungan di SMP Negeri 2
Panyabungan menurut perspektif Hukum Pidana Islam?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep pencegahan tindak pidana perundungan di SMP
Negeri 2 Panyabungan menurut Eu@m Pidana Islam

2. Untuk mengetahui penerapan sanksi bagilpelaku perundungan di SMP Negeri

2 Panyabungan menurut perspe] Pidana Islam
D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis ‘

Penelitian ilj/memberikan wawa_sal1 yang mendalam mengenai

engaturan hukum pidana I

lah, baik dalam aspek p

diterapkan sest prinsip ini dapat mem

pengetahua am H am, ama dalam

perlindunga ak dan aja tindaka minal sosia

verundunga
Pene u.. .-% .‘@—@.@n an  nilai agi
ga p n dalam menerapkan kebijak egah ingan
dapat
ya bersifat
forma efektif dalam
mengurangl ang uk karakter siswa sesuai
dengan ajaran agama.

2. Secara Praktis
Penelitian ini bertujuan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi
SMP Negeri 2 Panyabungan secara khusus, serta sekolah-sekolah lainnya
secara umum, untuk meningkatkan mekanisme pencegahan dan penanganan

perundungan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Dengan merujuk pada
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Hukum Pidana Islam, kebijakan sekolah dapat disesuaikan agar sesuai dengan
nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, dan perlindungan anak.

Penelitian ini berguna bagi pembuat kebijakan dan pemerintah dalam
memperkuat regulasi perlindungan anak di bidang pendidikan, dengan
menambahkan Perspektif Hukum Islam sebagai instrumen hukum alternatif
yang relevan dan sesuai konteks. Diharapkan penegakan hukum yang
berbasis syariah dapat melengkapi sistem hukum nasional agar lebih
menyeluruh. Selain itu, penelitj_an ini juga berperan dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat, terutama orang ftua dan siswa, mengenai bahaya

perundungan serta kerugian ~dapatimuncul baik secara fisik maupun
psikologis. Kesadaran i[i\szﬁl p r semua pihak mendukung upaya

pencegahan dan siap berkontribusi aktifi dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman nlral_nan, dan bebas dar1 l<le erasan.

nia akademis, hasil penelitian ini dapa

mengenai cara

atan huk

kontemporer de a sebagai landasa

studi lanjuta ng da chai yah dan perli

anak.

Penel ini diharapkan dapat mendorong f itian serup ,

1 Sebag ,d [1_C i apavya 1 | @ @ @ hami ( Sl
YL LA A A

ah p yan dari sudut pandang Huk ana ngga

egahan

meningkatkan
kesadaran pele ospeksi dan mengubah
perilaku mereka melalul pe pan sanksi yang sesuai dengan prinsip
jinayah yang berkeadilan dan berperikemanusiaan, sehingga tercipta

lingkungan belajar yang harmonis dan saling menghargai.




E. Penjelasan Istilah

1. Tinjauan Hukum Pidana Islam

Tinjauan Hukum Pidana Islam didefinisikan sebagai sebuah
metode analisis yuridis normatif kontekstual yang menggunakan
instrumen-instrumen Usu/ Figh (metodologi hukum Islam), Magashid
Syariah (tujuan-tujuan luhur hukum Islam), dan Siyasah Syar’iyyah
(kebijakan publik berbasis syariah) untuk membedah fenomena sosial,
khususnya tindak perundungrgl di sekolah. (Marni, 2021)

Tinjauan ini tidak - térbatas pada pencarian dalil-dalil tekstual
mengenai hukuman (uqub 9“a ,imelainkan mengeksplorasi filosofi
hukum Islam yang menem cegahan (al-wigayah) dan pembinaan
(ta’dib) sebagai prioritas utama sebelum penegakan hukum represif.
Menurut Dahlar;léQQO), H-ukum’Pidana}%iam bersifat holistik karena ia

a_mengatur aspek kriminalitas

arimah

bangun  ekosistem

internalisa oral, spiri .(Dahlan, 2020b

(2020) nba a H

Islam harus

dikaitka yan konte lama nteraksi ) dan dinami
sehingga um tidak menjadi kaku, mela

ebutu e 000 ™ ‘ a@‘@ , al-tag al-

nani

1 responsif

an pada

preventif),

ama ahah mursalah
(kepentinga dapat dioperasionalkan

oleh sekolah untuk S ne

ndungan. Ini berbeda dengan
pendekatan hukum positif sekuler yang sering kali terpisah dari dimensi
moral-spiritual pelaku kejahatan dan cenderung bersifat reaktif pasca

kejadian.



2. Pencegahan Tindak Perundungan
Pencegahan (al/-wigayah) dalam penelitian ini dimaknai sebagai
serangkaian upaya proaktif, sistematis, terstruktur, berkelanjutan, dan
multidimensi  yang dirancang oleh institusi pendidikan untuk
mengidentifikasi, mengurangi, dan menghilangkan faktor-faktor risiko
(risk factors) serta akar penyebab (roof causes) yang dapat memicu
terjadinya perundungan. Konsep ini berakar pada kaidah ushul figih yang

fundamental: “Dar’u al-ma jasid muqaddam “‘ala jalbi al-masalih”

(menolak kerusakan didahulukan ipada menarik kebaikan) dan “Al-
wiqayah khairun min adl- ncegahan lebih baik daripada
pengobatan). (Kar1

3. Pencegahan Perun ungan

Tindak

pleimdungan d1deﬁn1s1ka1]\iebaga1 perilaku agresif yang

intentional), dilakukan secara bern

seimbangan kekuatan

sosial, psikol digital é 1 dan korban. Be

meliputi asar m da erbal (ejekan

julukan

), psikologis (: an, int si, penguci

exclusio n sosial (penyebaran gosip, fitnah 151).
klasifika Hukum ’idana slam, gan
s s 300

ateg ada dana

(qath’i)
an kepada
keb guasa setempat

untuk mene ya. (Hidayat, 2023)

Fauzi (2020 bahwa  fleksibilitas  fta zir
memungkinkan sekolah menerapkan sanksi non-fisik yang mendidik dan
restoratif, seperti konseling intensif, permintaan maaf publik, layanan
sosial, kompensasi kepada korban, atau skorsing sementara, yang lebih

sesuai dengan tujuan pendidikan daripada hukuman corporal atau penjara.



Ramli (2021) menjelaskan bahwa ta zir adalah instrumen hukum
yang paling dinamis dalam Islam untuk menangani kejahatan-kejahatan
baru (mustajiddat) yang tidak dikenal di masa Nabi, seperti cyberbullying.
Hal ini sejalan dengan prinsip rahmah (kasih sayang) dalam Islam, di
mana hukuman bukan untuk balas dendam, tapi untuk perbaikan (islah)
dan pencegahan (wigayah).

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penulis a‘lgan menguraikan pembahasan pada masing-

masing bab sebagai berikut: ’
BAB I PENDAHULUAN :

Bab ini merupakan W n' yang membawa antara lain latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitia], manfaat penelitian, penjelasan

ini memuat uraian ten

istilah, dan sistematika ;ie/ln _ahasaﬁ. "
OR

1ku yang berisi

sar (grana

juk dari teo i p us

juk dari p atau ha ene terdahul

>]lasan dan b

METO

ir pada kontruksi teori baru yang
NE
00000000

pe analisis
data.
BAB IV H

Bab ini be

b ini

san masalah pertama,
jawaban rumusan masalah kedua.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran.
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